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:.rtuk sekrxrrpulan pandangan-pandangan teorti s

:r.tentu ,vang tidak sistematis yang dihubungkan
:h per.rekanan .vang terbagi pada audiens media

.,ng aktif.
Pendekatan Uses ar.rd Gratifications ticlak

:rtarik pada berbagai ha1 yang dilakukan media
:.i5sa pada diri seseorang, tetapi tertarik pada hal-
.,1 yang dilakukan orang terhadap media.

',halayak dianggap aktif dalam menggunakan
:tlia urrtuk rnemenuhi kebutuhannya.(Rakhmat,

_ ,i)l)
Blumler mengr,mgkapkan bahu'a: (1)

' 'nrunikasi massa berguna (utility), (2) konsumsi
:dia diarahkan oleh motif (intentionality), (3)

;r ilakn media r.nencerminkan l<epentingarr

,:lectivity), dan (.X) khalayak sebenamya kepala
,.tu (stnbborn). Pendapat tersebut mengungkapkan
.,hu'a khalayak mengkonsumsi media didasar:kan
:h rnotif-motif tertentu. sehingga khalayak aktif
,,hkan selektif dalarn mencari informasi yang
:r manfaat untuk memenuhi kebutuhan dan
.Fuasannya (Katz, et al 1974).

Pada saat mengkonsur.r.rsi rnedia, khalayak
:mpnn,vai motif-rnotif tertentu yaitr-r rnencuri

:,:lla sesnatn yang clapat rlemenuhi clan
.:nruaskan kebutuhannya. Oleh karena rtu,
. ,rlayak aktif dan selektif dalam memilih dan
-:nggunakan meclia. Aktitrtas dan selektifitas
- :iayak, biasanya dipengaruhi oleh preclisposisi
.rkologis sclsialr.rya. clengan n-rernilih informasi
.:ng cendenrng memperkokoh keyakinannya dan
:nolak inlbrmasi yang tidak sesuai atau

':rtentangan kebntnlian dirin.va. Menurut Katz^ G.
I Liinler. dan Gurevitch (197;1), konsep dasar 1,ang
r;liti da1ar.r.r model pendekatan Liies and
, .tri-fications ini adalah : (l) Sumber sosial dan
.iktrlogis, (2) Kebutuhan yang rnelahirkan. (3)
1.r'apan-harapan, (4) I\4edia r.nassa atau sumber
.rir yang menyebabkan, (5) Pcrbcdaan pola
,lraan media dan menghasilkan. (6) Pernenuhan
.-'hirtuhan. dan (7) Akibat-akibat lain. dan

,urgkin bisa jadi akibat-akrbat lain yang trdak
::ehendaki.

Mcnurut Wciss. r'nedia massa memerLutri
--hutuhan akan fnntasr r.lan infbrrnasi. Mennrut
'. ilbur Schrunrnr, yaitLr mcrncnuhi kebutuhan
Iilnrasi clan hrbtiran. Scrlangl<atr monltrut
:sucll dan ('lrarlcs Wright mcngaju[<an errrpat
,r qsi nrcclia massa yaitu. 1. surveillance, 2.

.rrrelation, 3. Socrahzation. .1. hrtertainmelt and
,ltural transmition (Katz. et al 1974).

Pendekatan Llses ctnd Gratifications
- -'r.Lrsaha r.ncncari tahu fungsi 1,ang dilakukan

.'dia bagi khalayaknya dengan cara mencari
It;rnatif tentang hal-hal yang dilakukan Iihalayak

- r haclap media yang digur.rakar.r. Bcragarnnya
-:butuhan-kebutuhan sosial clan psikologis

Jividu. menyebabkan beragam pula motif'-motif

1,ang ntelatarbelakangi khalayak mengkonsutnsi
media rnassa.

Motif-motif yar.rg acla dari setiap individu
sar.rgat banyak dan berbeda-beda satlr sama lain.
Kemudian dari bemracam nrotlf itu drklasifikasikan
men.jadi beberapa kategori yaitu : ( 1)

Unifungsiorral (hasrat melarikan cliri. kontak sosial
atau berrnain), (2) Bifungsional (infcrrmasi,
edukasi, fhntasi), (3) Empat lungsional (diversi,
hubru.rgar.r personal. identitas personal
surveillance, korelasi. hiburan, transmisi budaya),
(;1.; Multifungsional.

Penggur.raar.r media terdin dan iumlah
waktu yang digunakan dalanr mengkonsumsi
media, .jenis nreclia yang dikonsun.rsi clan berbagri
hubungan antara individu konsunren clengan isi
media yang dikonsun-rsi atau dengan media secara
keseluruhan (Rosengren. 19'74) Jadi rnedia
dikonsumsi khala.vak bergantung pada jumlah
u'aktu yang digrmakan dan isi r.nedia.

KEPUASAN (GRA TIF ICA TIO N YANG
DICARI

DAN YANG DTPEROLEH
Greenberg (1974), Katz et al (1976),

Lometti et al (1977), manekankan bahwa motif
mengkonsumsi media atau kepuasan yang dicari
mempunyai korelasi yang kuat dengan kepuasan
yang diperoleh. Khalayak mengkorisumsi media
untuk mencari informasi yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Gratifikasi yang dicari dan yang
diperoleh sangat dipengaruhi oleh konsumsi media
dan efek pengukuran. Gratifikasi yang dicari dan
gratifikasi yang diperoleh berkorelasi dengan
variabel terpaan, jenis isi, ketergantungan media,
belief dan evaluasi atau penilaian terhadap media.
Rosengren dan Windhal (1972) berasumsi bahwa
kedua gratifikasi dipengaruhi oleh isi media,
terpaannya, dan atiu situasi sosial di lingkungar
terpaan itu berlangsun g.

Motif ataupun kebutuhan sessorang
mengkonsumsi media didasarkan pada dua faktor,
yaitu : (1) relevansi atau keterkaitan informasi itu
sendiri dengan ciri individu, dan (2) tingkat
ketidakpastian pesan yang berhubungan dengan
subyek. Semakin besar hubungan informasi dan
semakin besar ketidakpastiannya dengan diri
subyek, maka semakin besar kebutuhan individu
berorientasi pada informasi suatu media (Werner,
t99Z)

Asumsi pendekatan Uses and
Gratificationr adalah bahwa perilaku penggunaan
media dilandasi oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu
khalayak. Namun demikian, bukan hanya
kebutuhan yang menyebabkan perilaku
penggunaan media, melainkan banyak faktor
terlibat di dalamnya. Salah satunya adalah
tersedianya (availibility) media turut

.rna[ I[:flia{L Satya \egara Indonesia, '/o[. 2, Afumor 1, luni 2009 : 50-67 53





Penelitian ini dirancang sebagai penelitian

yang bersifat deskriptif korelasional, yaitu untuk

mengamati hubungan antar variabel dalam suatu

populasi (Faisal 1992). Penelitian ini dilaksanakan

bulan April sampai bulan Juni 2004. Penelitian

dilaksanakan di wilayah Kecamatan Tanah Abang

Jakarta Pusat.
Penentuan wilayah populasi dilakukan

secara purposive dengan pertimbangan bahwa

Kecamatan Tanah Abang merupakan wilayah yang

sangat strategis karena dekat dengan pusat

keramaian. Sedangkan pengambilan sampel

sebanyak 100 orang menggrrnakan sampel gugus

acak sederhana bertahap ganda (cluster sampling)
karena populasi sampling berada di 7 wilayah
Kelurahan. Pengumpulan data primer dilakukan

dengan wawancara berstruktur. Selain data prifner,
juga dikumpulkan data sekunder yang berkaitan

den gan tuj uan peneli tian.
Data dalam penelitian ini dianalisis

dengan menggunakan prosedur statistik. Data yang

diperoleh bersifat nominal dan ordinal, sehingga

untuk menganalisis hubungan antara data tersebut,

menurut Arikunto (1998) dan Siegel (1994) dapat

digunakan koefisien kontingensi (C). Sedangkan

untuk dianalisis hubrmgan antar variabel yang

meliputi motif menonton berita kriminal,
penggunaan media dan pemenuhan kebutuhan

informasi, dilakukan dengan dianalisis hubungan

dengan koefi sien korelasi Spearman.

3.  IIasil dan PcI1lbahasan

Karakteristik Khalayak dan Faktor
Lingkungan

Sebagian besar khalayak penonton adalah

warga yang berada pada usia produktif (91%).

Responden laki-laki (48%) lebih sedikit dari

responden perempum (52%). Sebagian besar

responden berpendidikan, SLTP dan SLTA {74%|.
Sebagian besar responden (95%) memiliki
aktivitas, dengan variasi, sebagai pedagang (13%),

karyawan swasta (28%), PNS (4%), Wiraswasta
(15%), pelajar (7%), ibu rumah tangga (28%).

Sisanya (5%) responden tidak memiliki aktivitas
(pengangguran). Sebagian besar respon dvn (7 l%)

tergolong lapisan bawah. Sebagian besar responden

(64%) tidek memiliki pangalaman dengan tindak
kejahatan. Jarak tempat tinggal sebagian besar

{77Yo) responden menyatakan tempat tinggalnya

dekat dari pusat keramaian' Sebagian besar

responden menyatakan bahwa daerah tempat'

tinggal mereka tidak rawan (62%). Jenis tindak
kriminal yang sering terjadi di sekitar tempat

tinggal mereka sebagian besar (50%) adalah jual
beli dan penggunaan obat-obatan terlarang
(narkoba). Peningkatan tindak kriminal di sekitar

tempat tinggal sebagian besar respondm (57%)

menyatakan rendah.

Ilubungan Karakteristik Khalayak dengan
Motif Menonton Berita Kriminal

* - signifikan padatarafnYata q,0,05

K =Koehsien korelasi

'('t = sangat sigrrifikan pada taraf nyata o 0,01

P =Probabilitas(peluang)

MOTIF MENONTON BERITA KRIMINAL
Motif merupakan dorongan Pada dfui

seseorang untuk berbuat sesuatu atau berperilaku.
Dalam penelitian ini motif yang ada dalam diri
khalayak penonton ketika . menonton berita
kriminal/kejahatan yang disiarkan oleh beberapa

stasiun televisi swasta nasional tidak terlepas dari

dorongan dari dalam maupun dari luar dirinya

untuk melakukan sesuatu yang disesuaikan dengan

kebutuhannya.
Motif menonton untuk mendaPatkan

informasi mengenai tindak kriminal/kejahatan

Tabel 1 Hubungan karakteristik k*ralayak deirgan motif menonton berita kriminal
' Karakteristik Khalayak dan Faktor Lingkungan

Karakteristik

Khalayak

Motif Menonton Berita Kriminal

Informasi Pengawasan Hiburan Ketidak-pastian

K P K P K P K P

UmШ 0̈,061 0,545 -0,155 0,124 0,128 0,204 0,101

Tingkat

Pendidkan
0̈,035 0,731 0,770 0̈,149 0,138 ‐0,052 0,608

Status

Ekonc)ml
_0,044 0,666 0,117 0,869 0,117 0,246 0,077 0,444
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Kharak∝ istik

Kh」ayak

Motif Menonton Berita Kriminal
Informasi Pengawasan Hiburan Ketidakpastiall

K P K P K P K P

Jenis kelamin 0,038 0,929 0,151 0,311 0,136 0,391 0.021 0,977

Aktivitas 0,133 0,527 0,100 0,602 0,236 0,054 0,188 0,159

Pengalaman 0,076 0,749 0,122 0,468 0、 145 0,340 0,235* 0,050

Tabe1 2

Hubungm Kharaktm誠 k Khalayak(Jenis Kelamin,Aktivitas Khalayak dan Pengalaman Kh」 ayak)dmg祖
MotifMmOntOn Berita Krmm温

】(arakteristik Khalayak dengan R4odf R[enonton】 Berita

Keterangan
* : signifikan pada tarafnyata o 0,05

(uji dua arah)
* * - sangat signiflkan pada taraf nyata o, 0,01

(uji dua arah)
K : koefisien korelasi
P :Probabilitas(peluang)

berita kriminal/kejahatan sebagai pengawasan
terhadap setiap tindak kriminal&ejahatan
merupakan salah satu kebutuhan yang sangat

terpenuhi (59%).
Sebagian besar responden (51"/r)

menganggap bahwa dengan menonton berita
kriminal/kejahatan sebagai sarana kebutuhan akan
hiburan sudah sangat terpenuhi. Menurut Effendy
(1993) bahwa, fungsi hiburan yang melekat pada

televisi siaran tampak dominan, karena pada layar
televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta
suaranya, sehingga dapat dinikmati oleh seluruh
anggota masyarakat.

Sebagian besar responden (65%)
menyatakan bahwa dengan menonton berita
kriminal,ikejahatan, maka pemenuhan kebutuhan
akan informasi untuk mengurangi ketidakpastian
mengenai segala sesuatu hal yang berkaitan dengan
tindak kriminall kejahatan adalah sudah sangat

terpenuhi.
Secara umum dari keseluruhan

karakteristik khalayak yang menonton berita
kriminal&ejahatan seperti umur, tingkat
pendidikan, dan status ekonomi tidak menunjukkan
hubungan cukup nyata dengan motif-motifirya
menonton berita kriminal. Hal ini sesuai dengan
frekueasi menonton berita kriminal t*ralayak
penonton yang sebagian besar adalah rendah dan
jumlah berita yang dikonsumsi oleh sebagian besar
khalayak penonton adalah tidak banyak.

Pengalaman khalayak penonton

berhubungan nyata dan positif dengan motif
menonton berita kriminallkejahatan dalam
usahanya mengurangi ketidak-pastian dalam
dirinya untuk mengetahui informasi mengenai
tindak laiminall kejahatan baik yang terjadi di
sekitar tempat tinggalnya maupun di daerah lain
(Tabel2).

Pada Tabel 2 terlrhat gejala bahwa
aktivitas khalayak penonton berhubungan dengan
motif hiburan dalam menonton berita
kiminal/kejahatan.

Hubungan tersebut margindikasikan
bahwa akfivitas seseorang dapat mempengaruhi
timbulnya dorongan dalam diri khalayak penonton
untuk mencari hiburan melalui media massa

televisi dengan menonton berita kriminal.

Hubungan Faktor Lingkungan dengan Motif
Menonton Berita Kriminal

Tabel 3 terlihat adanva hubunsan antara
faktor lingkungan seperti i** f"*pu't tinggal,
intensitas tindak kriminal, peningkatan tindak
kriminal dengan motif menonton berita kriminal.
Jarak tempat tinggal responden menunjukkan
hubungan yang nyata dan positif dengan motif
menonton berita kriminaTlkejahatan mengurangi
ketidak-pastian terhadap kejadian tindak kriminaV
kejahatan baik yang terjadi di luar maupun
dise(itar tempat tinggalnya. Daerah padat
penduduk dan adanya fasilitas-fasilitas umum
seperti pasar, terminal, st.asiun, perkantoran,
rumah-rumah kumuh. rumah susun, cenderung
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Tabc1 3

Hubungan Faktor Lingkungan Dengan Motif Menonton Berita Kriminal

Menonton Berita KriminalMo● f

HiburanInformasi

K PPKPP KK
Faktor Lingkungan

0,0500.294*0. 0 1941770,2400,228J=ak

01810,187330 1330.310**
Intensitas tindak
Kriminal

0,5010.0. 117 01651400,0020,310**
Peningkatan Tindak
Kriminal

Keterangan:
*  =signi■kan pada tarafny,ta α O,05

K =Koeisicn ko■ ingensi(korclasi)

** :=sangat signi■ kan pada tarafnyala α O,01

P = Probabiliti(pCluanD

lebih mudah terjadi tindak laiminat' Hal ini sejalan

dongan pendapat Wirawan Q002), yang

merigatakan bahwa manusia di daerah perkotaan

yan{ padat dan ramai penduduk selalu lebih

Keterangan:
K : koefrsien korelasi
P : Probabilitas (peluang)

banyak terjadi kejahatan dengan kekerasan' Dalam

tingtcungan perkotaan yang sangat heterogen dan

toi"g tuti"g mengenal terbuka peluang uptuk

melakukan kejahatan (Cohen, 1992)

Intensitas tindak laiminal memiliki

hubungan yang sangat nyata dan positif- dengan

motif menonton berita kriminat untuk mendapatkan

informasi tentang berita laiminal/kejahatan (Tabel

3). Hal ini menandakan bahwa dengan seringnya

zuatu tindak kejahatan terjadi pada suatu daerah

yang membuat daerah tersebut menjadi d?olh
rawan kejahatan membuat orang mgm

mendapatkan informasi yang tebih lengkap

mengenai kejadian atau tindak laiminal/kejahatan

dengall  lnenonton berita krirI■ lnd/keJahatan.

Semakin iawall tel■pat tinggal seseOrang terhadap

tmdak lclmil■a1/keJah¨an ■laka Orang taSeb轟

n■enganggap   bahⅥ アa   lnforll■ asl   ll■engenal

k■mmd/k●血atan yang ditayanま al1 01由 bめerTa

telcvisi sⅥ 7asta naslonal Semakin sangat penting

untuk dit。1lt011.Pada Ttte1 3 terlih″ pellinま江an

tllldak krlmmal berhubungan sangat nyata d〔m
・ pOsitif dengan motif mmOnton b∝ ita himlnd

untuk melldapatkm inお rmasi mellgma be■ lta

kimilld/kaallatan.

Tabe1 4

Hubungan Faktor Lingkungan (Jenis Tindak Kriminal) dengan Motif Menonton Berita Kriminal

Motif Menonton Berita Kriminal

Ketidabasti狙

P

0,189

Tabc1 4 tcrllh江 ねktor lmgkullgan

tidak bcrhubungan dcngan motif mcnonton

krimmd adaltt jcnis tindよ ヒilnind.

pmclitian ini, jenis tindak himinal
挽Tcllgarull tcrhadtt moti■motimp
mmmlo■ bcrita himllld.

Hubungan Motif Menonton Berita
dengan Penggunaan Media TV

HiburanPengawasanInformasi

KK PPKPK

Faktor Lingkungan

0,3720,0790,4030,322 0,4820,7290,283Jcl.istmdak himmal
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Tabel 5

Hubungan Motif Menonton Berita Kriminal dengan Penegunaan Meclia TV

R4otif

BIenonto■

Berita

l【riminal

Penggunaan Media TV

Frekuensi
Menonton

Intensitas
Menonton

Jul■lah Berita
Jul■lah Stasiun

TV
Lama

Penayanr--a:r

K P K P K P K P K P

Informasi 0,108 0,285 0,323** 0,001 0,002 0、988 0,104 0,302 -0,090 0,375

Pengawasar.r 0,161 0、 109 0,351** 0,000 0,042 0、 677 0,099 0,325 -0,030 0,765

0,01(りHiburan 0̈,076 0、 509 0,176 0,080 0,086 0、 393 …0,181 0,071 -0,256**

Ketidakpasti:in -0,027 0、 793 0,359** 0,000 0,291 0.270 0,408 0,183 -0,221* 0,02,'

Keterungan :
* signitikan pada taralnvata o 0,05 (Lrjr dua

arah)
** - sangat signifikan pada tarafnl,ata o 0,01 (ujr dua arah)

Pada Tabel 5 terlihat intensitas menonton
berita kriminal berhubungan sangat nyata dan
positif dengan motif mendapatkan informasi, motif
pengawasan dan motif ketidakpastian. Langkap
tidaknya khalayak penonton dalam menonton
berita kriminal sargat berpengaruh terhadap
terpenuhinya motif menonton berita kriminal untuk
menfupatkan infrrmasi, pengawasan dan
mengurangi ket i dakpast ian.

Keterangun :
* - signifikan pada taraf n,vatr cr 0.05
K koefisien korelasi
>H* . sangat sigrifikan pada tarafnyata o. 0.01
P - Probabilitas (peluangl-

Pada tabel 6 terliliat li'uktu nrcntrnton
khalayak berhubrmgan dengan motif rnenonton
berita kriminal untuk menguraqgi ketidakpastirn
n'iengenai peristrli'a trndak kejahatan dan untuk
ruerrdapatkan lr i hrrrirrr.

Waktu lnenonton yang lebih banyak dilakukan
oleh rcsponden pada siang hari, disebabkan
sebagian bcsar khalayak penonttxr aclalah orang-

K : koefisien korelasi

P : Probabilitas (peluang)

orang yang bekerja di perkantoran atau pabrlk
(3 1%) yang mana kesernpatan mereka menonton
berita kliminal pacla saat istirahat makan siang di
kantin-kantin atau runrah makan yang
menyediakan televisi sebagai sarana inftrrmasi
dan hibnrar.r. Karena waktu istirahat makan siang
hanva satn jam, sehingga mereka hanya sepintas
lalu saja melihat televisi, itupun han1,a sekedar
mendapat hiburan atau turtuk mengurangr

ketidakpastian mengenai peristiwa tindak
kejahatan. Khalayak penonton lainnya adalah
yang aktivitasnya sebagai wiraswasta (29%) dwt
ibu-ibu rumah tangga (25%) yang bekerja di
rumah sehingga menganggap berita yang mereka
tonton hanyalah sebagai usaha untuk mengisi
waktu yang luang sambil mengerjakan
pekerjaan lain.

Tabei 6
Hubungan Motif Menorrton Berita Kriminal dengan Penggunaan Media Televisi

(Waktu Menonton dan Jenis Isi Pesan)

Motif Menonton Berita
Kriminal

Penggunaan Media TV

Waktu Menonton Jenis Isi Pesan

K P K P

Inforn'rasi 0,226 0,250 0,287 0,703

Pengar,'u'asan 0,130 (),788 0,265 0,818

Hiburan 01369** 0.()03 0,357 0,263

Ketidakpastian 0,300* 0,042 0,344 0,340
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pengawasan. Jenis isi pesan tidak berhubungan

dengan pemenuhan kebutuhan informasi berita

kriminal, hal ini tidak terlepas pada penayangan

berita kriminal dengan penyajian gambar-gambar

korban kejahqtan dan rekonstruksi ulang peristiwa

kejahatan yang diperlihatkan secara vulgar yang

kurang mendidik sehingga khalayzik penonton

merasakan motif mereka menonton berita lffiminal
untuk mendapatkan informasi tidak terparuhi;

Kesimpulan

3. Sebaiknya penayangan berita kriminal
memiliki f,urasi y.ang lebih lama antara 30

sampai 4\ menit, sehingga setiap kasus

kejahatan yang disajikan dalafn berita kriminal
dapat lebih larna ditayangkan untuk

n1enambah informasi dan mengurangi

ketidakpastian khalayak penonton .
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Motif yang melatar-belakangi .khalayak
penonton dalam menonton berita kriminal
Sebagian besar adalah motif mendapatkan

informasi dan mengurangi ketidallpastian'
Tidak terlihat adanya hubungan yang nyata
antara Karakteristik khalayak penonton dengan

motif-motifnya dalam menont"bn berita
kriminal. Aktivitas dan pengalamdn khalayak
menunjukkan hubungan yangnyata dan positif
dengan.motif menonton berita kriminal.
Faktor lingkungan berhubungan secara nyata

dengan motif menonton berita kriminal,
kecuali jenis tindak kriminal.
Tidak terlihat adanya hubungan yang nyata

antara motif menonton berita kriminal deogan

penggunaan media, kecuali intensitas

menonton. Lamanya penayangan berita
kriminal menunjukkan hubungan yang terbalik
sangat nyata dengan motif hiburan dan

berhubungan terbalik yang nyata dengan motif
menguJangi ketidak-pastian terhadap situasi

kriminal. Waktu menonton berita kiminal
berhubungan sangat nyata dan positif dengan

motif hiburan dan menguiangi ketidak-pastian. '
Tidak tedihat adanya hubungan yang nyata

antara Penggunaan media derrgan pepmuh1n
kebutuhan, kecuali intensitas menonton.

2.

4.

4

5

8.

Saran
l. Sebagian besar khalayak penonton motifnya

adalah untuk mendapatkan infbrmasi dar.r

motif untuk mcngurangi kctidakpastiarr, maka

hcndaknya stasiun telcvisi swast'd yang

rnenayangkan bcrita kriminal lebih
memperhatikan isi dan ,icnis berita kriminal
dengan penyajiannya yang lebih infbrmatif
dan mendiclik"

2. Bagi produser dan pcngarah acara bcrita
kriminal lebih memperhatikan waktu
penayangan agar leblh banyak rnasyarakat

yang maniliki kesempatan untuk menonton

berita kriminal.
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